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Bila kamu menunda sebuah pekerjaan sampai kamu merasa 

yakin, percayalah bahwa pekerjaan itu tak akan pernah selesai. 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini mengkaji Hierarki bahasa, Unggah-ungguh Berbahasa dan 

Etika Sosial dalam Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya 

KH Bisri Mustafa. Hierarki bahasa dalam tafsir lokal karya K.H. Bisri Mustafa 

ini dapat dijadikan sebagai sebuah metode baru dalam tafsir, khususnya tafsir 

Nusantara. Ada empat tingkatan hierarki bahasa dalam tafsir al-Ibri>z: (1) 

tingkatan ngoko (kasar); (2) tingkatan Madya (biasa); (3) tingkatan Krama 

(halus); dan (4) tingkatan krama inggil. Tingkatan ngoko, krama, dan krama 

inggil digunakan saat dialog berdasarkan strata sosial, misalnya antara yang 

mulia dan yang hina, antara Allah dan rasul, Fir’aun dengan nabi Musa, Allah 

dengan nabi Musa , nabi Musa dengan nabi Khidir, Maryam dengan malaikat, 

dan nabi Isa dengan kaumnya. Pada tingkatan madya, Bisri Mustafa menafsirkan 

ayat menggunakan gaya bahasa yang biasa-biasa saja. Artinya, bahasa tersebut 

memang sudah lumrah dan dipahami oleh semua kalangan masyarakat Jawa, baik 

dalam bentuk penjelasan ayat atau dialog, misalnya dialog antara ahli surga 

dengan ahli neraka.  

Unggah-ungguh bahasa yang terkandung dalam tafsir al-Ibri>z yang 

sebegitu indah dan kaya rasa,  implementasi secara sungguh-sungguh dapat 

dijadikan kontrol sosial yang efektif. Di zaman yang seperti ini ketika tatanan, 

sopan santun terkesan diabaikan, implementasi nilai unggah-ungguh berbahasa 

Jawa dan unggah-ungguh itu sendiri bisa menjadi jawaban dan memberikan 

jawaban. Penggunaan unggah-ungguh berbahasa Jawa  dalam kehidupan 

bermasyarakat juga termasuk  ikut menjaga tetap terjaganya budaya jawa yang 

luhur. Penggunaan unggah-ungguh berbahasa mengandung pelajaran yang sangat 

penting yaitu tata kerama,  atau sopan santun. Bentuk dari sopan santun bisa 

bermacam-macam seperti sifat/watak andhap asor, halus dalam bertutur kata, 

berkomunikasi dengan bahasa yang komunikatif dan tidak  terkesan menggurui. 

Etika sosial adalah bagian dari etika yang berfungsi untuk merefleksikan 

perbuatan manusia serta menilai baik buruknya perbuatan manusia. Etika sosial 

yang berfungsi agar siapa yang berbicara dan diajak bicara atau berkomunikasi 

benar-benar diperhatikan dalam tafsir al-Ibri>z. Bisri Mustafa yang kedudukan 

beliau sebagai seorang kiai pesantren, birokrat, dan ulama, membuat karyanya  

sangat layak dikaji dan ditulis lebih dalam.  

Penelitian ini termasuk penelitian library research atau kepustakaan yang 

menggunakan metode deskriptif-analitis-kritis. Sesuai dengan pokok bahasan 

yang dikaji. Maka sumber utama dalam penelitian ini adalah buku tafsir al-Ibri>z 

karya Bisri Mustafa. Sedangkan yang menjadi sumber sekundernya adalah buku-

buku yang membahasa tentang unggah-ungguh bahasa, hierarki bahasa, adat 

kebiasaan orang Jawa dan buku mengenai etika sosial. Data ini diharapkan dapat 

menjadi pisau analisis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu : Pertama, hierarki bahasa serta pilihan bahasa 

yang digunakan dalam kitab Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z 

Karya KH Bisri Mustafa benar–benar mencerminkan keindahan pemilihan 
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bahasa. Kedua, Unggah-Ungguh Berbahasa  dalam kitab Tafsir Al-Ibri>z li 

Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa membangun konsep 

sopan santun baru dalam  berbahasa. Bisri Mustofa menggunakan kaidah-kaidah 

unggah-ungguh berbahasa dengan cerdas sehingga kesan yang dibangun 

dalamnya benar-benar seperti mengalir sesuai dengan tatanan masyarakat yang 

berlaku. Ketiga,  Etika sosial berbahasa dalam kitab Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah 

Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa  menjadi bumbu yang paling 

menarik dalam tafsir ini. Etika sosial dalam berbahasa dalam tafsir ini 

mengajarkankan bahwa berbicara sopan saja tidak cukup bila tidak disertai 

dengan proses komunikasi yang baik. Secara umum  hierarki bahasa, unggah-

ungguh berbahasa dan etika sosial dalam kitab Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir 

Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa sudah mencerminkan keluhuran 

budaya jawa yang adiluhung, mengedepankan endahing raos dan adining suraos. 
Secara pragmatis kitab Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z 

Karya KH Bisri Mustafa menambah dan memperkaya  penafsiran yang sudah ada 

dengan model baru sehingga berkontribusi dalam meningkatkan mutu 

masyarakat khususnya masyarakat jawa dalam memahami Al-Qur’an. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.     Latar Belakang Masalah 

Kitab Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z merupakan 

salah satu maha karya K.H Bisri Mustafa. Kitab  tafsir dengan entitas lokal 

berbahasa Jawa. Kekayaan budaya Jawa diekspos secara mendalam dan 

diimplementasikan dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an. K.H Bisri Mustofa 

dalam tafsir ini  mampu mendekatkan  kandungan ayat dengan para pembaca.  

Al-Qur’a>n memiliki sifat yang shalih li kulli zamân wa makân, senantiasa 

kontekstual dalam setiap zaman dan tempat.
1
 Al-qur’an juga merupakan sumber 

tasyri’ pertama bagi umat nabi Muhammad. Kebahagian mereka bergantung pada 

pemahaman maknanya, pengetahuan akan rahasia-raahasianya, dan pengamalan 

atas kandungannya.
2
 Demi menggali makna-makna yang terkandung di 

dalamnya, upaya penafsiran al-Qur’an telah berlangsung dari awal telah 

diwahyukan hingga saat ini. Setiap saat pasti ada hasil kajian tafsir yang muncul 

dari orang-orang yang terketuk hatinya untuk mendalami dan menggali 

kandungan kitab suci al-Qur’an.
3
 Tafsir yang lahir lantas memiliki corak dan 

pemikiran yang fariatif sesuai kodisi pengarang dan latar belakang sosial-politik 

dan sosial-budaya saat itu. 

                                                           
1
 Farid Esack, Samudera Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 2007),35-59. 

2
 Mannā‘ Khalīl al-Qatta>n, Maba>his fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Terj. Studi Ilmu- Ilmu Al-

Qur’an), Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, 455.   
3
 Hamdani Anwar, ‚Potret Tafsir Kontemporer Indonesia‛ dalam Sahiron Syamsuddin, 

dkk., Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya, Yogyakarta: Islamika, 2003,247.   
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Keragaman dalam menafsirkan al-Qur’an merupakan suatu keniscayaan 

yang tidak bisa dihindari. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan ilmu 

yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi Ulumul- Qur’an, seperti linguistik, 

hermeneutika, sosiologi, antropologi, ilmu komunikasi, dan lainnya.
4
 Karena itu, 

upaya di kalangan umat Islam untuk memahami dan mengungkap makna al-

Qur’an selalu muncul ke permukaan selaras dengan kebutuhan dan tantangan 

yang mereka hadapi pada zaman masing-masing. Muncullah dengan demikian 

berbagai bentuk tafsir yang baragam dengan metode penafsiran yang berbeda 

pula sesuai orientasi dan urgensinya sehingga hal ini juga tidak pernah lepas dari 

konteks kebudayaan setempat yang melingkupi lahirnya sebuah karya tafsir.
5
 

Karena itulah, tafsir dapat dikatakan sebagai respons sosial masyarakat yang 

berkembang saat itu. 

Dalam perjalanannya, aktivitas menafsir al-Qur’an ini memunculkan 

‚warna-warni‛ corak dan ragam yang variatif. Di sana muncul tafsir yang lebih 

bernuansa fikih, maka disebut tafsir fiqhi. Ada tafsir yang filosofis, maka 

dinamai tafsir falsafi. Ada yang aksentuasinya menafsirkan secara sufistik, 

disebut tafsir sufi. Yang berkencenderungan menafsirkan dengan nuansa ilmiah 

dinamai tafsir ilmi>. Kemudian juga yang kental dengan analisis sastrawi disebut 

tafsir adâbi. Demikian variasi terus mengelompok dalam kategori-kategori. 

                                                           
4
 Sahiron Syamsuddin, ‚Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis‛, 

Kata Pengantar dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Yogyakarta:TH-Press, 

2007,  xi.   
5
 Hidayatul Fitriah, ‚Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir Al-Ibri>z  karya Bisyri 

Mustafa Rembang‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Suna Kalijaga, Yogyakarta, 1999,  1.   
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Fenomena ini selanjutnya dikaji dalam disiplin ilmu yang disebut ‚Madzahib at-

Tafsir‛.
6
 

Tata cara penyajian juga tidak kalah variatifnya. Pilihan ini adalah 

wilayah kreatif mufassir. Sebanyak apa wujud kreatifitas tersebut sebanding 

dengan jumlah ide kreatif di kepala para mufassir. Ada yang dikemas dalam 

rubrik koran yang selalu terbit setiap hari. Ada yang menyajikannya secara 

tematik, seperti gaya Quraish Shihab. Ada yang sifatnya menafsirkan utuh 30 

juz, urut dari juz pertama hingga terakhir. Bentuk ini bisa terbagi menjadi dua 

model. Ada yang penjelasannya global, yang disebut dengan tafsir ijmali seperti 

Tafsir Jalalain, dan ada juga yang penjelasannya panjang-lebar, disebut dengan 

tafsir tahli>li> seperti Tafsir al-Kassyaf. Ada juga yang menafsirkan utuh 30 juz, 

tapi urutan ayat yang ditafsirkan tidak tartib mushafi (sesuai dengan sistematika 

mushaf al-Qur’an), melainkan berdasarkan tartib nuzuli (urutan ayat dalam 

penurunan kewahyuannya), seperti yang dilakukan oleh Abid al-Jabiri. 

Di Indonesia sendiri, ragam diversitas aktifitas menafsirkan al-Qur’an 

juga sangat menarik. Howard Federspiel melalui buku Kajian al-Qur’an di 

Indonesia memotret upaya memahami al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Islah 

Gusmian melanjutkan kajian ini dengan sistematisasi yang lebih detail. Salah 

satu tema menarik di dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia milik Islah adalah 

saat mendiskusikan geliat penulisan tafsir al-Qur’an di Indonesia. Lebih 

                                                           
6
 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, Madzahibut Tafsir dari Periode Klasik hingga 

Kontemporer, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005). Juga dalam kajian yang lebih ekstensif dari 

sudut outsider seperti Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari Klasik HIngga Modern, (Yogyakarta: 

ElSaq, 2006) 
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khususnya pada tema ‚Bahasa Melayu-Jawi dalam Penulisan Tafsir di 

Nusantara‛.
7
 

Masalah bahasa dan pilihan aksara yang digunakan dalam menulis tafsir 

menjadi hal yang unik di Indonesia ini. Hari ini kita hampir menemukan karya 

tafsir selalu ditulis dalam bahasa Indonesia dan aksara roman, semisal karya 

tafsir yang disusun oleh A. Hassan, Mahmud Yunus, TM. Hasbi Ash-Shiddiqiy, 

Hamka, atau Moh. Quraish Shihab dengan tafsir Al-Misbah-nya.. Pada periode 

awal, karya tafsir di Nusantara banyak disusun dalam bahasa Melayu-Jawi, 

dengan aksara Arab pegon. Beberapa yang tergolong demikian antara lain: 

Tarjuman al-Mustafid karya Abdurrauf al-Sinkili, atau Kitab Fara’id al-Qur’a>n 

dan Tafsir Surah al-Kahfi.  

Beberapa periode berikutnya, model kemasan tafsir ini kurang popular, 

karena bahasa dan aksaranya yang terbatas pada kalangan tertentu saja. Era 

penjajahan Belanda semakin menegaskan ketidak populeran tersebut dengan 

mengenalkan aksara roman. Pergeseran pemilihan aksara ini mempengaruhi para 

mufassir dalam menyajikan penafsirannya. Jika awalnya banyak tafsir ditulis 

dalam bahasa daerah dan aksara Pegon, maka setelah pergeseran ini, bahasa 

daerah masih dipakai, tapi aksara yang digunakan adalah roman, tidak lagi 

pegon. Ada negosiasi sosial-budaya dalam konteks ini. Keterpengaruhan ini bisa 

dilihat dalam karya Tafsir al-Qur’a>n Suci Basa Jawi atau Iklil li Ma’ani at-Tanzi>l 

karya KH. Misbah Zainul Mustafa. 

                                                           
7
 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi,(Jakarta 

Selatan: Teraju, 2003),61-64. 
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Satu karya tafsir yang menarik untuk diperhatikan adalah tafsir Al-Ibri>z 

yang disusun oleh KH. Bisri Mustofa.
8
 Uniknya terletak pada gaya penyajiannya 

yang masih mempertahankan gaya lama. Bahasanya menggunakan bahasa daerah 

Jawa, dengan aksara Arab Pegon dan penggunaan unggah-ungguh dalam 

penyajian bahasanya. Pilihan ini tentu satu diferensiasi di tengah arus romanisasi 

dan pembahasa-Indonesia-an karya-karya tafsir yang ada.  

Di antara yang menjadi perhatian khusus penulis tentang tafsir Al-Ibri>z 

yakni pertama,tafsir ini memiliki keunikan yang  penulis rasa layak untuk 

dipublikasikan kepada khalayak, di antaranya yang penulis sorot yaitu 

penggunaan tingkatan bahasa  tafsir al-Ibri>z. Ada semacam hirarki berbahasa 

yang tingkat kehalusan dan kekasaran diksinya sangat tergantung pihak-pihak 

yang berdialog. Ini kekhasan tersendiri dari bahasa jawa, yang tidak dimiliki 

karya-karya tafsir lainnya. Beliau di dalam tafsirnya menggunakan tiga hirarki 

bahasa jawa yaitu ngoko, madya dan kromo.
9
 Kedua, Unggah- ungguh bahasa  

yang terkandung dalam Tafsir Ibriz yang sebegitu indah dan kaya rasa. Dan 

tentunya hal tersebut tidak bisa lepas dari sosok Bisri Musthofa. Ketiga, Etika 

sosial yang berfungsi agar siapa yang berbicara dan diajak bicara atau 

berkomunikasi benar- benar diperhatikan dalam tafsir al- Ibri>z. Bisri Mustofa 

yang kedudukan beliau sebagai seorang kiai pesantren, birokrat, dan ulama, 

membuat karyanya sangat layak dikaji dan diulas lebih dalam. 

                                                           
8
 Bisri Mustofa, Al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsir al-Qur’a>n al-Aziz bi al-Lughah al-Jawiyah, 

Kudus: Menara Kudus(Rembang: Menara Kudus, 1959), jilid 1, 1. 

 
9
 Samsul Munir Amin (2008), Karomah Para Kiai, (Yogyakarta ; Pustaka Pesantren), .42 
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Salah satu contoh yang bisa diambil dari penggunaan unggah-ungguh 

dalam tafsir al-Ibriz adalah deskripsi dialog antara Allah dengan Nabi Zakaria 

(S}ura>h Maryam/19: 8-9), dalam penafsiran ayat tersebut oleh Bisri Mustofa, 

disajikan bahasa Jawa dengan menampilkan dua tingkatan ngoko dan krama. 

Kategori ngoko bisa dilihat misalnya pada frase ora rupo opo-opo (tidak berupa 

apa-apa) dan ora biso guneman karo menungso (tidak bisa bercakap-cakap 

dengan manusia selama tiga malam), sedangkan kategori krama terlihat misalnya 

pada frasa kados pundi sagetipun gadah anak (bagaimana saya punya anak), 

Zulkarnain dengan masyarakat lemah (S}ura>h Al-Kahf/18: 93-94), dalam 

penafsiran ayat tersebut oleh Bisri Mustofa, disajikan dengan bahasa Jawa pada 

tinggkatan krama. Hal itu terlihat, misalnya dari penggunaan ‚saestu‛ yang 

padanan katanya dalam tingkatan ngoko adalah ‚tenanan/tenan‛. Inilah unggah-

ungguh dalam bahasa Jawa, dimana orang dengan strata sosial lebih rendah mesti 

menggunakan bahasa yang lebih halus ketika berbicara dengan orang yang 

berasal dari strata diatasnya. 

B.     Rumusan Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, tesis yang ditulis ini 

difokusikan pada tafsir ayat-ayat tentang hierarki Bahasa, unggah-ungguh 

berbahasa dan etika sosial dalam  tafsir al-Ibri>z karya Bisri Mutafa. Untuk lebih 

jelasnya, peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hierarki bahasa Jawa, unggah-ungguh berbahasa serta etika 

sosial menjadi bagian dari kekayaan yang ada  dalam tafsir al-Ibri>z? 
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2. Bagaimana implementasi hierarki bahasa, unggah-ungguh bahasa dan 

etika sosial yang digunakan oleh Bisri Mustofa dalam tafsir al Ibri>z? 

 

C. Tujuan Penelitian dan manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan hierarki bahasa Jawa, unggah-ungguh berbahasa serta etika 

sosial dalam tafsir al-Ibri>z 

2. Menjelaskan  implementasi hierarki bahasa, unggah-ungguh bahasa dan 

etika sosial yang digunakan oleh Bisri Mustofa dalam tafsir al- Ibri>z. 

 

D. Kajian Pustaka 

Islah Gusmian dalam buku Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika 

hingga Ideoogi, yang memberikan klasifikasi-klasifikasi secara sistematis. 

Tafsir al-Ibri>z menjadi salah satu tafsir yang juga masuk dalam penelitian buku ini 

meskipun esensi dari lokalitas jawa yang menjadi identitas tafsir al-Ibriz kurang 

terangkat. Hanya, porsinya sangat singkat saja, mengingat ada sekitar 23 karya 

tafsir lain yang juga menjadi obyek kajian buku ini. Keberhasilan buku ini  

mengungkap tema-tema yang diangkat karya tafsir Indonesia yang terkait dengan 

wacana yang berkembang di Indonesia. Tema-tema, seperti teologi kebebasan 

manusia, hubungan sosial antar umat beragama, kesetaraan jender, dan tasawuf 
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merupakan tema-tema dominan dalam karya tafsir di Indonesia dasawarsa 1990-

an
10

. 

Syamsul Munir Amin dalam bukunya yang berjudul Karomah Para Kyai, 

buku ini menjelaskan keunikan-keunikan para kyai indonesia, diantaranya 

mengungkap sisi lain pengarang tafsir Al-Ibri>z yaitu KH.Bisri Mustafa
11

. 

Penjelasan buku ini mengungkapkan KH. Bisri Mustofa secara personal dengan 

segala kelebihannya. Tafsir al Ibriz dalam buku ini tidak nampak terlihat dengan 

jelas dan hanya terbaca sekilas saja 

Badiatul Rozikin DKK, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, dalam buku ini 

menjelaskan pula  tentang sepak terjang KH.Bisri Mustafa dan tentang sekelumit 

kisah proses kreatifitas beliau dalam menghasilkan karya-karya monumental
12

. 

Moh Said, dalam bukunya yang berjudul Etika masyarakat Indonesia, 

yang diterbitkan di Jakarta  oleh Pradya Pramitha, buku ini penulis ambil sebagai 

salah satu rujukan referensi karena di dalamnya menjelaskan tentang etika, sikap 

dan prinsip kerukunan orang Jawa
13

. 

Frans Magnis Suseno,  dalam bukunya yang berjudul Etika Jawa Sebuah 

Analisa falsafi tentang kebijaksanaan hidup Jawa, buku ini juga menjadi salah 

                                                           
10

 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi,(Jakarta 

Selatan: Teraju, 2003), 61-64. 
11

 Samsul Munir Amin (2008), Karomah Para Kiai, (Yogyakarta ; Pustaka Pesantren), 42 
12

 Badiatul Rojiqin, dkk. Menelusuri Jejak, Menguak Sejarah, 101 Jejak Tokoh Islam 
Indonesia, (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 115. 

13
 M.Said, Etika Msyarakat Indonesia (Jakarta:Pradya Pramita,1976),23. 
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satu rujukan penulis karena buku ini menjelaskan tentang unggah-ungguh bahasa 

jawa secara komprehensif
14

. 

Cliffrord Geertz, Abangan santri Priyayi dalam masyarakat Jawa, yang 

diterbitkan di Jakarta oleh Dunia Pustaka Jaya, penulis sengaja mengambil buku 

karya Cliffrord Geertz ini penulis ambil sebagai salah satu rujukan referensi 

karena di dalamnya menjelaskan tentang pengertian dan tatanan unggah-ungguh 

dalam tradisi jawa
15

. 

Maryono Dwiraharjo, Bahasa Jawa Krama, yang diterbitkan di Surakarta 

oleh Yayasan Pustaka cakra, didalamnya di jelaskan unggah-ungguh dalam aspek 

berbahasa dan dalam aspek pergaulan, di dalmnya juga di jelaskan tentang 

tingkatan bahasa yang di gunakan oleh orang jawa yaitu ; ngoko, madya, krama 

dan krama inggil16. 

E. Kerangka Teoritik 

Tafsir al-Ibri>z merupakan salah satu jawaban atas kebutuhan  akan 

pemahaman kandungan al-Qur’an sesuai lokalitas berbasih bahasa daerah yaitu 

bahasa Jawa
17

.  Langkah penyusunan penafsiran ini adalah dalam rangka  

mengambil langkah yang tepat  agar al-Qur’an lebih mudah difahami dan 

                                                           
14

 Frans Magnis suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan 
Hidup Jawa (Jakarta: PT. Gramedia, 1985),60. 

15
 Clifford Geertz, Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: PT.Dunia 

Pustaka Jaya , 1983),326. 
16

 Maryono Dwiraharjo, Bahasa Jawa Krama (Surakarta: Yayasan Pustaka Cakra, 2001), 

67. 
17

 Ridhoul wahidi, Hierarchical language in the interpretetation of al ibriz li ma’rifah 

Tafsir Al Qur’an Al Aziz by K.H Bisri Mustofa, Shuhuf,  Vol 8. No 1, Juni 2015 
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disampaikan kepada masyarakat.  Secara umum, bisa disepakati bahwa mayoritas 

penduduk Indonesia adalah masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa. Dari ujung 

ke ujung sebagian menggunakan bahasa Jawa bahkan di luar Jawa sekalipun.  

Dalam kajian tafsir, pada awalnya pesantren-pesantren di Jawa lebih 

banyak menggunakan tafsir berbahasa Arab seperti tafsir Jalalaiin, tafsir al- Muni>r 

dan tafsir-tafsir yang lain. Pada perkembangannya, kajian tafsir berkembang dan 

bergeser sedikit demi sedikit. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya tafsir lokal 

seperti tafsir al-Ibri>z yang dikaji secara luas didalam pesantren-pesantren dan 

majlis-majlis pengajian umum.  

Terdapat beberapa alasan yang membuat tafsir al- ibri>z ini menarik untuk 

dikaji. Pertama, tafsir ini memiliki karekater yang unik menyangkut penafsiran yang 

menggunakan bahasa jawa dan hierarki bahasanya. Kedua, unggah-ungguh bahasa 

yang  termuat dalam hierarki bahasa menjadikan perpaduan antara keindahan 

bahasa dan rasa bahasa yang terkandung didalamnya. Ketiga, secara etika sosial 

mendudukkan dan kedudukan setiap personal yang berkomunikasi secara sosial 

menjadikan  komunikasi yang dilaukan tetap bicara dan komunikatif. Ketiga hal 

tersebut menjadi semakin menarik untuk dikaji, dianalisis sesuai penempatannya 

masing- masing.  

F. Metode Penelitian 

Aspek metodologis menjadi bagian yang sangat penting dalam setiap penelitian 

ilmiah. Maka dari itu sebuah penelitian dituntut untung menggunakan metode yang 
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jelas dan sisitematis. Dengan perangkat metodologis, penelitian dapat fokus dan 

mengaraahaakaan kepada hasil penelitian yang baik. Adapun yang dimaksud dengan 

metode di sini adalah cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran 

penelitian yang bersangkutan.
18

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian library research atau kepustakaan yang 

menggunakan metode deskriptif-analitis-kritis. Dalam proses pengumpulan data, 

peneliti mendapatkan data dari penelusuran kepustakaan berupa buku, jurnal 

ilmiah, dan tulisan-tulisan yang terkait dengan tema pembahasan. Baik yang 

berasal dari sumber utama (primary sources) maupun sumber pendukung 

(secondary sources). 

Sesuai dengan pokok bahasan yang dikaji. Maka sumber utama dalam 

penelitian ini adalah buku tafsir al-Ibri>z karya Bisri Mustafa. Sedangkan yang 

menjadi sumber sekundernya adalah buku-buku yang membahasa tentang 

unggah-ungguh bahasa, hierarki bahasa, adat kebiasaan orang Jawa dan buku 

mengenai etika sosial. Data ini diharapkan dapat menjadi pisau analisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif. 

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data diambil dari dua sumber, data primer dan data sekunder. Data primer 

yakni tafsir al-Ibri>z. Data sekunder, yaitu data penunjang yang bisa digali 

                                                           
18

 Koentjaraningrat, metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1997), 7. 
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datanya untuk membantu peneliti dalam proses penelitian. Penulis menggunakan 

karya-karya baik itu berupa buku, jurnal maupun artikel, literature yang 

berhubungan dengan unggah-ungguh , hierarki bahasa dan etika sosial dalam 

tafsir al-ibri>z 

3. Analisis  Data 

Analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi data primer dan data 

sekunder kemudian mengklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok maupun 

sub-bahasan. Selnjutnya. Hasil klasifikasi tersebut dianalisis dengan teknik 

penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran serta kesimpulan terhadap 

hasil analisis. 

G. Sistematika Pembahasan 

   Secara keseluruhan, penulisan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

sebagai berikut.  

Bab I  adalah pendahuluan yang secara umum mendeskripsikan  latar 

belakang penulisan dan pembatasan dalam penulisan ini, meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan. 

Bab II menjelaskan tentang pengertian hierarki bahasa, unggah-ungguh 

dan etika sosial dalam tatanan tradisi jawa, adapun cakupan dalam bab ini 

meliputi : pengertian hierarki bahasa Jawa, pengenalan unggah-ungguh, 
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pengertian unggah-ungguh, ragam unggah-ungguh dalam beberapa aspek, 

pengertian etika sosial, penggunaan etika sosial dalam berbahasa dan pergaulan. 

 Bab III menjelaskan  terlebih dahulu biografi dari pengarang tafsir al-

Ibri>z yakni Bisri Mustafa dan tafsir al-Ibri>z, adapun sub bab yang terdapat dalam 

bab ini diantaranya mencakup : Biografi Mustafa Bisri, Pendidikan, Karya-karya 

Mustafa Bisri, seputar tafsir al-Ibri>z , sejarah penyusunan tafsir al-Ibri>z, 

sistematika tafsir al-Ibri>z, metode dan corak tafsir al-Ibri>z, dan referensi  sumber 

tafsir al-Ibri>z. 

Bab  IV  jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah dibab pertama: pembahasan mengenai: gambaran hierarki bahasa, 

unggah- ungguh berbahasa dan etika sosial dalam tafsir al-Ibri>z‛ dan analisa 

hierarki bahasa, unggah-ungguh berbahasa dan etika sosial yang uraiannya 

langsung penulis tujukan pada ayat-ayat yang di dalamnya terdapat unggah-

ungguh.  

Bab V adalah penutup yang merupakan bab terakhir dalam tesis ini. 

kesimpulan dan saran yang direkomendasikan penulis untuk meneliti selanjutnya 

dijelaskan pada bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tafsir Al-Ibrīz li Ma‘rifah Tafsīr Al-Qur’ān al-Azīz karya K. H. Bisri 

Musthofa merupakan tafsir lokal berbahasa Jawa. Setiap tafsir lokal memiliki 

karakteristik yang berbeda satu dari lainnya. Salah satu karakter khas yang 

dimunculkan dalam tafsir ini adalah hierarki bahasa, suatu kekhasan yang dapat 

dijadikan sebagai metode baru dalam sebuah tafsir. Ada empat tingkatan hierarki 

bahasa dalam tafsir ini: ngoko, madya, krama, dan krama inggil. Penggunaan ting-

katan bahasa yang berbeda dalam tafsir Al-Ibrīz sebagai metode baru dalam 

penafsiran Al-Qur’an dapat digunakan sebagai cara yang memudahkan pembaca 

untuk memahami dan mengungkap maksud ayat.  

Hierarki bahasa tersebut digunakan dan disesuaikan saat menafsirkan 

suatu ayat Al-Qur’an. Contoh-contoh sebagaimana tersebut (dialog antara yang 

mulia dan yang hina, antara Allah dengan rasul, Firaun dengan Nabi Musa, Allah 

dengan Nabi Musa, Nabi Musa dengan Nabi Khidir, Maryam dengan Malaikat, 

Nabi Isa de-ngan kaumnya) hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak contoh 

bagaimana K. H. Bisri Musthofa mampu mendekatkan kandungan ayat dengan 

para pembacanya. 

Dengan menggunakan unggah-ungguh bagi masyarakat Jawa dalam 

berbahasa akan banyak sekali segi positifnya, seperti: dengan menggunakan 

ajaran-ajaran dari unggah-ungguh, hierarki bahasa dan etika sosial dapat 

menumbuhkan rasa saling menghormati, saling mengasihi, dan saling menghargai 
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satu dan lainnya. Sehingga hilanglah berbagai konflik yang terjadi didalam 

bermasyarakat, menciptakan perdamaian dan ketentraman. 

Pembahasan diatas merupakan sebagian dari ajaran yang diajarkan dalam 

penerapan unggah-ungguh, hierarki bahasa, dan etika sosial dalam tafsir al-Ibri >z 

karya Bisri Mustafa menjaga kerukunan dan ketenraman. 

Terdapat 3 hal menarik dari hasil penelitian ini yaitu : Pertama, hierarki 

bahasa serta pilihan bahasa yang digunakan dalam Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah 

Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa benar – benar mencerminkan 

keindahan pemilihan bahasa. Kedua, Unggah-Ungguh Berbahasa  dalam Tafsir 

Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa 

membangun konsep sopan santun baru dalam  berbahasa. Bisri Mustofa 

menggunakan kaidah-kaidah unggah-ungguh berbahasa dengan cerdas sehingga 

kesan yang dibangun dalamnya benar-benar seperti mengalir sesuai dengan 

tatanan masyarakat yang berlaku. Ketiga,  Etika sosial berbahasa dalam Tafsir 

Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa  menjadi 

bumbu yang paling menarik dalam tafsir ini. Etika sosial dalam berbahasa dalam 

tafsir ini mengajarkankan bahwa berbicara sopan saja tidak cukup bila tidak 

disertai dengan proses komunikasi yang baik. Secara umum  hierarki bahasa, 

unggah-ungguh berbahasa dan etika sosial dalam Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah 

Tafsir Al-Qur’a>n Al-Azi>z Karya KH Bisri Mustafa sudah mencerminkan 

keluhuran budaya jawa yang adiluhung, mengedepankan endahing raos dan 

adining suraos. Secara pragmatis Tafsir Al-Ibri>z li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’a>n Al-

Azi>z Karya KH Bisri Mustafa menambah dan memperkaya  penafsiran yang 
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sudah ada dengan model baru sehingga kontribusinya dalam meningkatkan mutu 

masyarakat khususnya masyarakat jawa dalam memahami Al-Qur’an 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penyususnan tesis ini masih jauh dari kata 

sempurna. Masih banyak kekurangan yang sekiranya dapat dilengkapi dan 

disempurnakan oleh peneliti selanjutnya yang berkompeten serta mempunyai 

minat mengkaji tafsir al-Ibri>z. Hal ini disebabkan keterbatasan penulis baik 

secara kemampuan maupun referensi buku. Mengingat tafsir al-Ibri>z masih 

menjadi  sumber yang masih jarang digunakan dalam pembahasan, padahal 

didalamnya masih banyak lagi ajaran-ajaran yang perlu dibahas dan dipraktekan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kajian terhadap unggah-ungguh tafsir al-Ibri>z khususnya di Indonesia 

dirasa masih minim. Dengan demikian, penulis berharap kepada para peneliti 

selanjutnya untuk lebih bersungguh-sungguh dalam mengkaji tafsir ini. menurut 

penulis dalam tafsir ini masih terdapat beberapa hal menarik untuk bisa dijadikan 

bahan penelitian. Dibagian-bagian tertentu dalam tafsir ini masing menggunakan 

tingkatan bahasa dan pemilihan bahasa yang belum pas dan tentunya ini menarik. 

Untuk itu semoga ke depan detail- detail yang belum sesuai bisa diteliti sehingga 

jelas latar belakang pemilihan kata yang digunakan dalam tafsir ini. Semoga 

karya ini bermanfaat bagi para pembacanya. 
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